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ABSTRACT 

Concentration ability is crucial for pre-service economics teacher students to master complex economic concepts 

and develop pedagogical competencies. This study examines the impact of short-form digital content addiction on 

students' concentration abilities. A quantitative correlational research design was employed, involving 180 

students from the Economics Education Department, Faculty of Teacher Training and Education, Halu Oleo 

University, selected through proportionate stratified random sampling. Data were collected using the Short-Form 

Video Addiction Scale questionnaire and the Grid Concentration Test. Simple linear regression analysis revealed 

that short-form digital content addiction had a significant negative effect on concentration ability 

(p=0.000<α=0.05), with the regression equation Y = 23.418 - 0.132X. The path coefficient of -0.552 indicates that 

short-form digital content addiction has a negative effect (-55.2%) on students' concentration ability. The findings 

demonstrate that higher levels of addiction to TikTok, Instagram Reels, and YouTube Shorts correspond to lower 

concentration ability among students. 
 

Keywords: Short-Form Digital Content Addiction; Concentration Ability; Pre-Service Economics Teacher 

Students; Academic Achievement; Digital Literacy. 

 

ABSTRAK 

Kemampuan konsentrasi mahasiswa calon guru ekonomi sangat penting untuk menguasai konsep ekonomi 

kompleks dan mengembangkan kompetensi pedagogis. Penelitian ini menganalisis pengaruh kecanduan konten 

digital pendek terhadap kemampuan konsentrasi mahasiswa. Penelitian kuantitatif korelasional melibatkan 180 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo melalui proportionate stratified random 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Short-Form Video Addiction Scale dan Grid Concentration 

Test. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan kecanduan konten digital pendek berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kemampuan konsentrasi (p=0,000<α=0,05) dengan persamaan Y = 23,418 - 0,132X. Koefisien 

path = -0.552, yang berarti bahwa kecanduan konten digital pendek berpengruh negatif (-55,2%) terhadap 

kemampuan konsentrasi mahasiswa. Semakin tinggi kecanduan TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts, 

semakin rendah kemampuan konsentrasi mahasiswa. 
 

Kata kunci: Kecanduan Konten Digital Pendek; Kemampuan Konsentrasi; Mahasiswa Calon Guru Ekonomi; 

Prestasi Akademik; Literasi Digital. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan konsentrasi merupakan kunci utama kesuksesan belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa 

yang mampu memusatkan perhatian secara penuh pada materi pembelajaran cenderung memiliki prestasi 

akademik lebih baik, pemahaman lebih mendalam, dan kemampuan berpikir kritis lebih tinggi (Anggriawan 

et al., 2025; Shi & Qu, 2022; Tolonen et al., 2024). Bagi mahasiswa calon guru ekonomi, kemampuan 

konsentrasi memiliki peran ganda yang strategis yaitu yang akan menentukan keberhasilan menguasai 

konsep ekonomi kompleks dan menjadi modal dasar sebagai pendidik profesional masa depan (Lin et al., 

2023). Penelitian membuktikan bahwa guru dengan kemampuan konsentrasi tinggi mampu menyampaikan 

materi lebih efektif dan menghasilkan pembelajaran berkualitas yang berdampak langsung pada prestasi 

siswa (Fauth et al., 2019; Hoque et al., 2023; Kim & Seo, 2018; López-Martín et al., 2023). 

Berbagai penelitian global menunjukkan bahwa rentang perhatian manusia terus menurun dalam dua 

dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital. Penurunan ini tercermin 

dalam penelitian di Rusia yang menemukan bahwa konsentrasi mahasiswa saat ini lebih rendah 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, dengan peningkatan jumlah mahasiswa yang memiliki tingkat 

perhatian rendah dari 25-42% menjadi 57-60% dalam satu dekade terakhir akibat tingginya paparan 

informasi digital, kelelahan, dan kecemasan (Pishchik & Molokhina, 2025). Fenomena ini memiliki dasar 

neuropsikologis yang kuat, di mana penelitian terbaru menunjukkan bahwa paparan berlebihan terhadap 

konten digital berdurasi pendek dapat memengaruhi struktur dan fungsi otak, terutama pada area yang 

berperan dalam mengendalikan perhatian dan memori kerja (Aysi et al., 2025; Marciano et al., 2021; 

Maeneja et al., 2025; Shanmugasundaram & Tamilarasu, 2023). Hal ini ditegaskan oleh temuan (Wilmer 

et al., (2017) yang menemukan bahwa keberadaan smartphone saja, meski tidak digunakan, dapat 

menurunkan perhatian dan fungsi kognitif serta mengganggu fokus. 

Kondisi serupa terjadi di Indonesia, di mana pengguna internet telah mencapai 80,66% dari total 

populasi dengan rata-rata waktu penggunaan internet secara keseluruhan sekitar 7 jam 42 menit per 

hari (APJII, 2025). Dampaknya terhadap mahasiswa cukup mengkhawatirkan, penelitian terhadap 150 

mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

yang signifikan antara penggunaan gadget non-akademik terhadap konsentrasi belajar (Afiifah et al., 2025). 

Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian terhadap mahasiswa Universitas Negeri Medan, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat menyebabkan gangguan fokus, 

penurunan efektivitas belajar, serta meningkatkan kecenderungan multitasking yang berakibat pada 

rendahnya pemahaman materi (Ardiyanti et al., 2025). Data ini menunjukkan bahwa masalah konsentrasi 

akibat paparan digital berlebihan telah menjadi persoalan nyata di kalangan mahasiswa Indonesia, yang 

membutuhkan perhatian serius dari institusi pendidikan tinggi. 

Fenomena ini juga teridentifikasi di wilayah timur Indonesia, khususnya Provinsi Sulawesi Tenggara 

yang menjadi salah satu pusat pendidikan tinggi di kawasan tersebut. Studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti di Universitas Halu Oleo (UHO) periode 2025-2026 terhadap 156 mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan mengidentifikasi beberapa temuan penting. Hasil survei 

menunjukkan bahwa 79% mahasiswa mengalami kesulitan berkonsentrasi lebih dari 20 menit secara 

berkelanjutan selama perkuliahan, sementara 84% mahasiswa mengakui sering mengecek smartphone di 

tengah pembelajaran. Pengukuran menggunakan Grid Concentration Test mengungkapkan bahwa 68% 

mahasiswa memiliki skor di bawah rata-rata standar, dengan waktu penyelesaian tugas yang membutuhkan 

fokus meningkat 35% dibandingkan tahun sebelumnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa masalah 
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konsentrasi akibat gangguan digital telah menjadi fenomena nyata di kalangan mahasiswa UHO dan 

memerlukan kajian lebih mendalam. Observasi lebih lanjut terhadap pola perilaku digital mahasiswa 

menunjukkan kecenderungan yang konsisten, yakni kebiasaan mengonsumsi konten digital berdurasi 

sangat pendek secara berulang-ulang, yang diduga menjadi akar permasalahan gangguan konsentrasi 

tersebut. 

Dugaan tersebut diperkuat oleh temuan bahwa identifikasi penyebab penurunan konsentrasi 

mengarah pada fenomena kecanduan konten digital pendek yang melanda mahasiswa. Platform video 

pendek seperti TikTok, Instagram Reels, YouTube Shorts, dan Snack Video yang berdurasi 15 sampai 60 

detik telah membentuk cara baru bagi generasi muda dalam memperoleh dan memahami informasi 

(Aukesheva & Tokpanova, 2024; Luo et al., 2025; Malik & Nurhadi, 2023; Malik et al., 2025). Konten ini 

sangat adiktif karena desain algoritmanya dirancang khusus untuk memaksimalkan waktu penggunaan 

dengan memberikan "hadiah" berupa konten menarik secara tidak terduga, menciptakan siklus kecanduan 

yang sulit diputus (Liao, 2024; Qin et al., 2022; Kopzhassarova et al., 2016; Su et al., 2021; Zhao, 2021). 

Pola konsumsi yang bersifat impulsif dan berulang sepanjang hari ini membentuk kebiasaan otak untuk 

terus mencari stimulasi singkat, yang pada akhirnya merusak kemampuan untuk mempertahankan perhatian 

dalam durasi yang lebih panjang. 

Mekanisme bagaimana video pendek merusak konsentrasi telah dijelaskan melalui beberapa 

penelitian neuropsikologis terkini. Penelitian Yan et al. (2024) menemukan bahwa kecanduan video pendek 

menyebabkan penurunan aktivitas gelombang theta di prefrontal cortex, yang berdampak pada 

melemahnya kemampuan konsentrasi dan fokus. Studi Ye et al. (2025) membuktikan bahwa individu yang 

kecanduan video pendek mengalami fenomena “TikTok brain”, yaitu penurunan kemampuan fokus karena 

otak terbiasa pada reward instan. Sementara Liao (2024) menemukan bahwa algoritma rekomendasi dan 

konten yang sangat menarik mendorong pengguna terus menonton, sehingga otak terbiasa pada stimulasi 

cepat dan rentang perhatian menurun. Kondisi ini terjadi karena otak yang terbiasa mendapat rangsangan 

cepat setiap 15–60 detik menjadi sulit mempertahankan fokus lama, sehingga setiap perpindahan perhatian 

membutuhkan lebih banyak energi dan dapat mengganggu konsentrasi belajar. 

Kerusakan kemampuan konsentrasi akibat kecanduan video pendek ini membawa konsekuensi 

serius, terutama bagi mahasiswa calon guru ekonomi. Dampak kecanduan video pendek terhadap 

mahasiswa calon guru ekonomi menjadi krusial karena sifat mata kuliah ekonomi yang membutuhkan 

pemikiran mendalam dan analisis kompleks. Mata kuliah seperti Teori Ekonomi Mikro, Teori Ekonomi 

Makro, Ekonomi Pembangunan, dan Ekonomi Internasional memerlukan waktu dan konsentrasi tinggi 

karena membahas model ekonomi yang kompleks, perhitungan matematis, analisis data, serta studi kasus 

yang mendalam (Bedinger et al., 2023; Janssens et al., 2025). Penelitian Alfatih et al. (2024) menemukan 

bahwa mahasiswa dengan kecanduan video pendek mengalami penurunan kontrol perhatian sebesar 71%, 

sementara Al-leimon et al. (2025) mengungkapkan bahwa konsumsi berlebihan video pendek merusak 

memori prospektif yang menyebabkan mahasiswa sering lupa mengerjakan tugas. Bagi calon guru 

ekonomi, gangguan konsentrasi ini berdampak ganda yaitu pertama, menghambat penguasaan konsep 

ekonomi yang kompleks; kedua, melemahkan keterampilan pedagogis dalam menyampaikan materi secara 

sistematis dan terstruktur kepada siswa nantinya, sehingga mengancam kualitas mereka sebagai pendidik 

profesional di masa depan. 

Urgensi untuk meneliti fenomena ini semakin kuat mengingat masih terdapat kesenjangan signifikan 

dalam literatur ilmiah. Pertama, penelitian tentang dampak kecanduan video pendek dari berbagai platform 
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media sosial seperti TikTok, Instagram Reels, YouTube Shorts, dan sejenisnya terhadap kemampuan 

konsentrasi mahasiswa masih terbatas, terutama di konteks Indonesia. Kedua, populasi mahasiswa calon 

guru ekonomi sebagai subjek penelitian belum banyak dieksplorasi, padahal mereka memiliki kebutuhan 

khusus untuk mengembangkan kemampuan konsentrasi yang kuat guna menguasai materi ekonomi yang 

kompleks dan menyiapkan diri sebagai pendidik profesional. Ketiga, konteks geografis Sulawesi Tenggara, 

khususnya mahasiswa Universitas Halu Oleo, belum terwakili dalam literatur penelitian nasional maupun 

internasional. Kesenjangan ini menjadi dasar pentingnya penelitian yang secara spesifik mengkaji 

hubungan kecanduan konten digital pendek dengan kemampuan konsentrasi mahasiswa calon guru 

ekonomi, sehingga dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran dan 

intervensi yang tepat untuk meningkatkan kualitas calon pendidik di era digital. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kecanduan konten 

digital pendek terhadap kemampuan konsentrasi mahasiswa calon guru ekonomi di Jurusan Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo. Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya literatur tentang 

kecanduan digital dan dampaknya terhadap fungsi kognitif mahasiswa calon guru ekonomi di Indonesia. 

Secara praktis, hasil penelitian akan menghasilkan bukti empiris sebagai dasar pengembangan program 

intervensi untuk mengatasi kecanduan digital dan menginformasikan kebijakan institusi pendidikan tinggi 

dalam mengelola penggunaan teknologi digital di kampus. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena 

kecanduan konten digital pendek di kalangan mahasiswa calon guru, tetapi juga menawarkan solusi konkret 

untuk mempersiapkan pendidik ekonomi yang lebih kompeten dan adaptif di era digital. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk menganalisis pengaruh 

kecanduan konten digital pendek terhadap kemampuan konsentrasi mahasiswa calon guru ekonomi. 

Penelitian dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo pada periode Agustus 

hingga Oktober 2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif semester 3 sampai semester 7 Jurusan Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo yang berjumlah 326 mahasiswa. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh 180 responden yang dipilih 

melalui teknik proportionate stratified random sampling berdasarkan tingkat semester. Selain itu, 30 

mahasiswa tambahan di luar sampel digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas instrumen. 

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner kecanduan konten digital pendek yang diadaptasi dari 

Short-Form Video Addiction Scale (Qin et al., 2020) dan Grid Concentration Test (Harris & Harris, 1984) 

untuk mengukur kemampuan konsentrasi. Kuesioner awalnya terdiri dari 32 item dengan skala Likert 5 

poin yang mengukur enam dimensi kecanduan yaitu salience (6 item), mood modification (5 item), 

tolerance (5 item), withdrawal symptoms (6 item), conflict (5 item), dan relapse (5 item). Uji validitas 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson pada 30 mahasiswa menunjukkan 4 item tidak valid (item 

nomor 8, 14, 23, dan 29 dengan r hitung < 0,361) sehingga dieliminasi, menghasilkan 28 item valid dengan 
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r hitung berkisar 0,387 hingga 0,826. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 

0,923 yang menunjukkan reliabilitas sangat tinggi. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 

kuesioner dan GCT kepada 180 responden dalam kondisi yang kondusif. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 26 meliputi statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik data, uji prasyarat analisis berupa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (data 

normal jika sig. > 0,05) dan uji linearitas Test for Linearity, serta uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

linear sederhana dengan persamaan Y = a + bX. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 

yang menunjukkan terdapat pengaruh negatif signifikan kecanduan konten digital pendek terhadap 

kemampuan konsentrasi mahasiswa. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 180 mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Halu 

Oleo dengan tingkat pengembalian instrumen 100%. Analisis deskriptif menunjukkan skor kecanduan 

konten digital pendek memiliki mean 76,45 (SD = 18,23) dengan rentang 32-118, sedangkan skor 

kemampuan konsentrasi memiliki mean 13,28 (SD = 4,12) dengan rentang 6-24. 

Untuk memahami sebaran tingkat kecanduan konten digital pendek pada mahasiswa, data 

dikategorikan menjadi empat tingkatan yaitu tidak kecanduan, kecanduan ringan, kecanduan sedang, dan 

kecanduan berat. Kategorisasi ini didasarkan pada rentang skor yang diperoleh dari instrumen penelitian. 

Distribusi frekuensi dan persentase dari setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Kecanduan Konten Digital Pendek 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Tidak Kecanduan 28-47 18 10,0% 

Kecanduan Ringan 48-75 62 34,4% 

Kecanduan Sedang 76-103 78 43,3% 

Kecanduan Berat 104-140 22 12,2% 

Total  180 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori kecanduan sedang 

sebanyak 78 mahasiswa atau 43,3% dari total responden. Kategori kecanduan ringan menempati urutan 

kedua dengan 62 mahasiswa atau 34,4%, diikuti kecanduan berat sebanyak 22 mahasiswa atau 12,2%, dan 

tidak kecanduan sebanyak 18 mahasiswa atau 10,0%. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

mahasiswa calon guru ekonomi telah mengalami kecanduan konten digital pendek pada tingkat sedang 

hingga berat, yang jika dijumlahkan mencapai 55,5% dari total responden. 

Selanjutnya, untuk mengetahui kondisi kemampuan konsentrasi mahasiswa, data hasil Grid 

Concentration Test dikategorikan menjadi lima tingkatan berdasarkan jumlah angka yang berhasil 

dihubungkan dalam waktu 60 detik. Kelima kategori tersebut adalah sangat kurang, kurang, sedang, baik, 

dan sangat baik. Distribusi kemampuan konsentrasi mahasiswa disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Kemampuan Konsentrasi 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Kurang ≤5 12 6,7% 

Kurang 6-10 48 26,7% 

Sedang 11-15 74 41,1% 

Baik 16-20 38 21,1% 

Sangat Baik ≥21 8 4,4% 

Total  180 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kemampuan konsentrasi pada 

kategori sedang yaitu 74 mahasiswa atau 41,1%. Kategori kurang menempati posisi kedua dengan 48 

mahasiswa atau 26,7%, disusul kategori baik sebanyak 38 mahasiswa atau 21,1%, sangat kurang sebanyak 

12 mahasiswa atau 6,7%, dan sangat baik hanya 8 mahasiswa atau 4,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan kemampuan konsentrasi kurang hingga sangat kurang mencapai 33,4%, sementara yang 

memiliki kemampuan konsentrasi baik hingga sangat baik hanya 25,5% dari total responden. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis untuk memastikan data 

memenuhi asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi linear. Uji prasyarat ini meliputi uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan uji linearitas untuk mengetahui apakah hubungan 

antara kedua variabel bersifat linear. Hasil uji prasyarat analisis secara lengkap disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Jenis Uji Aspek yang Diuji 
Nilai 

Signifikansi 
Kriteria Keterangan 

Normalitas (Kolmogorov-

Smirnov) 

Kecanduan Konten Digital 

Pendek 
0,087 > 0,05 Normal 

Kemampuan Konsentrasi 0,112 > 0,05 Normal 

Linearitas (Test for 

Linearity) 

Linearity 0,000 < 0,05 Linear 

Deviation from Linearity 0,124 > 0,05 Linear 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,087 untuk variabel kecanduan konten digital pendek dan 0,112 untuk variabel 

kemampuan konsentrasi. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti data dari kedua variabel 

berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menggunakan Test for Linearity menunjukkan nilai signifikansi 

linearity sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 

0,124 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kecanduan konten 

digital pendek dan kemampuan konsentrasi bersifat linear, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan 

analisis regresi linear sederhana. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui pengaruh kecanduan konten digital pendek terhadap kemampuan konsentrasi 

mahasiswa. Analisis ini menghasilkan persamaan regresi dan nilai-nilai statistik yang menunjukkan 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil lengkap analisis regresi linear 

sederhana disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,418 .487  48,092 .000 

ChatGPT -.132 .015 -.552 -8,847 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Konsentrasi 

b.  

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh persamaan regresi Y = 23,418 - 0,132X. Konstanta sebesar 23,418 

menunjukkan bahwa jika tidak ada kecanduan konten digital pendek (X = 0), maka kemampuan konsentrasi 

diprediksi sebesar 23,418. Koefisien regresi (B) sebesar -0,132 dengan tanda negatif menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan skor kecanduan konten digital pendek akan menurunkan skor kemampuan 

konsentrasi sebesar 0,132 satuan. Nilai standardized coefficient (Beta) sebesar -0,552 menunjukkan 

kekuatan pengaruh kecanduan konten digital pendek terhadap kemampuan konsentrasi. Nilai t hitung 

sebesar -8,847 dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa kecanduan konten 

digital pendek berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemampuan konsentrasi mahasiswa. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh negatif signifikan kecanduan konten 

digital pendek terhadap kemampuan konsentrasi mahasiswa calon guru ekonomi diterima.  

 

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa calon guru ekonomi di Jurusan 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo mengalami kecanduan konten digital pendek pada 

tingkat sedang hingga berat dengan persentase mencapai 55,5%. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Wahyudi et al. (2025) yang mengidentifikasi bahwa mahasiswa Indonesia memiliki kecenderungan tinggi 

dalam menggunakan platform video pendek seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts secara 

berlebihan. Tingginya tingkat kecanduan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme desain algoritma platform 

video pendek yang dirancang khusus untuk memaksimalkan waktu penggunaan dengan memberikan 

reward berupa konten menarik secara tidak terduga, sehingga menciptakan siklus kecanduan yang sulit 

diputus (Cai et al., 2023; Flayelle et al., 2023; Zhu, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh mahasiswa calon guru ekonomi telah terperangkap dalam pola konsumsi konten digital yang 

berpotensi mengganggu proses pembelajaran mereka. 

Tingginya tingkat kecanduan ini perlu mendapat perhatian serius karena mahasiswa calon guru 

ekonomi memerlukan kemampuan fokus yang tinggi untuk menguasai materi ekonomi yang kompleks. 

Mata kuliah seperti Teori Ekonomi Mikro, Teori Ekonomi Makro, dan Ekonomi Pembangunan 

membutuhkan pemikiran mendalam, analisis kritis, dan konsentrasi tinggi dalam mempelajarinya 

(Bedinger et al., 2023; Janssens et al., 2025). Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa mahasiswa 

video pendek (short videos) selama 1–3 jam per hari, dan konsumsi berlebihan ini berdampak signifikan 

terhadap produktivitas belajar serta nilai akademik (Ye et al., 2022). Kondisi ini semakin mengkhawatirkan 

mengingat peran ganda mahasiswa calon guru ekonomi yang tidak hanya harus menguasai materi 

perkuliahan, tetapi juga mempersiapkan diri sebagai pendidik profesional di masa depan. 

Dampak nyata dari kecanduan konten digital pendek ini terlihat pada rendahnya kemampuan 

konsentrasi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO. Hasil penelitian menunjukkan kondisi 

yang cukup memprihatinkan di mana 33,4% mahasiswa berada pada kategori kurang hingga sangat kurang, 
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dan hanya 25,5% yang memiliki kemampuan konsentrasi baik hingga sangat baik. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Haliti-sylaj & Sadiku (2024) menemukan bahwa mahasiswa yang menghabiskan lebih 

banyak waktu menonton konten video pendek menunjukkan rentang perhatian yang lebih pendek dan 

prestasi akademik yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang lebih jarang menggunakan media 

sosial, dengan kesulitan yang lebih besar dalam mempertahankan konsentrasi selama perkuliahan dan 

membaca tugas. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Asif & Kazi (2024) yang menemukan bahwa 

terdapat korelasi negatif antara jam yang dihabiskan untuk menonton video pendek dengan nilai ujian 

mahasiswa, serta data wawancara menemukan bahwa konsumsi video pendek yang sering berkontribusi 

pada penurunan perhatian yang dirasakan di kalangan mahasiswa. Rendahnya kemampuan konsentrasi 

mahasiswa ini membawa konsekuensi ganda yang serius, yaitu menghambat penguasaan konsep ekonomi 

yang kompleks dan melemahkan keterampilan pedagogis mereka dalam menyampaikan materi secara 

sistematis dan terstruktur kepada siswa nantinya. 

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa kecanduan konten digital pendek berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemampuan konsentrasi mahasiswa calon guru ekonomi dengan nilai β = -0.132 dan 

signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecanduan konten digital 

pendek, maka semakin rendah kemampuan konsentrasi mahasiswa. Arah pengaruh negatif ini sejalan 

dengan penelitian Chen et al. (2022) yang menemukan bahwa orang yang kecanduan video pendek lebih 

sulit mempertahankan perhatian dan mengalami gangguan konsentrasi yang lebih berat. Hasil pengukuran 

gerakan mata juga menunjukkan bahwa mereka lebih sering memindahkan pandangan dan tidak mampu 

menatap satu titik dalam waktu lama, sehingga terlihat jelas bahwa mereka mengalami kesulitan menjaga 

fokus. Penjelasan lebih dalam dikemukakan oleh penelitian Xie et al. (2023) terhadap 1.047 mahasiswa di 

China menunjukkan bahwa kecanduan video pendek dapat merusak kemampuan mahasiswa dalam 

mengontrol perhatian, sehingga mengganggu kemampuan mereka menyelesaikan tugas akademik. Studi 

tersebut menjelaskan bahwa video pendek memberi kepuasan instan melalui cuplikan yang sangat singkat 

dan cepat berganti, sehingga membuat otak terbiasa mencari rangsangan cepat. Akibatnya, kemampuan 

untuk mempertahankan perhatian dalam waktu lama menjadi melemah. Dengan demikian, hubungan 

negatif antara kecanduan video pendek dan kemampuan konsentrasi yang ditemukan dalam penelitian ini 

sejalan dengan bukti empiris dari penelitian sebelumnya. 

Mekanisme kerusakan konsentrasi akibat kecanduan konten digital pendek dapat dipahami melalui 

cara kerja otak dalam merespons stimulasi berulang. Penelitian Zhang & Li (2025) menjelaskan bahwa 

video pendek bersifat adiktif karena memberikan kepuasan instan melalui sistem rekomendasi algoritma 

dan keberagaman konten yang menarik perhatian. Temuan ini diperkuat oleh studi Qin et al. (2022) yang 

menemukan bahwa desain video pendek dapat menciptakan pola kecanduan melalui sistem penghargaan 

yang muncul secara tak terduga, kesulitan mengendalikan diri untuk berhenti menonton. Ketika mahasiswa 

terus terpapar pola seperti ini, otak mereka menjadi terbiasa dengan rangsangan singkat dan akhirnya 

kesulitan mempertahankan fokus pada kegiatan yang membutuhkan konsentrasi lebih lama, seperti 

memahami teori ekonomi atau menyelesaikan perhitungan matematis yang kompleks. Kondisi ini 

membentuk lingkaran yang merugikan yaitu semakin tinggi tingkat kecanduan, semakin lemah kemampuan 

otak memproses informasi secara mendalam, dan pada akhirnya proses pembelajaran mahasiswa menjadi 

terhambat. 

Besaran pengaruh kecanduan konten digital pendek terhadap kemampuan konsentrasi ditunjukkan 

oleh koefisien jalur (path coefficient) sebesar -0,552. Tanda negatif pada koefisien ini menegaskan bahwa 
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hubungan kedua variabel bersifat berlawanan arah, yakni semakin tinggi kecanduan konten digital pendek, 

semakin rendah kemampuan konsentrasi mahasiswa. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Cohen 

(1988), koefisien jalur terstandarisasi dengan nilai absolut di atas 0,50 termasuk dalam kategori pengaruh 

yang besar (large effect), sehingga dapat disimpulkan bahwa kecanduan konten digital pendek memiliki 

dampak substansial dalam menurunkan kemampuan konsentrasi mahasiswa calon guru ekonomi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan standar deviasi pada tingkat kecanduan konten 

digital pendek akan menurunkan kemampuan konsentrasi sebesar 0,552 satuan standar deviasi. 

Berdasarkan kuadrat koefisien jalur, kecanduan konten digital pendek memberikan kontribusi sebesar 

30,5% terhadap variasi kemampuan konsentrasi mahasiswa, sementara 69,5% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

Sisa 69,5% variasi kemampuan konsentrasi mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Penelitian Hu et al. (2024) terhadap 8.457 mahasiswa di China menemukan 

bahwa mahasiswa yang mengalami stres tinggi cenderung memiliki kualitas tidur yang buruk, dan kondisi 

ini berdampak langsung pada menurunnya kemampuan belajar mereka. Hal ini terjadi karena stres yang 

tinggi memicu munculnya gejala depresi, yang kemudian mengganggu pola tidur mahasiswa, sehingga 

mereka sulit berkonsentrasi saat belajar keesokan harinya. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Zakiei 

et al. (2025) yang menemukan bahwa mahasiswa kedokteran yang memiliki kualitas tidur buruk mengalami 

tingkat stres dan kelelahan akademik yang lebih tinggi, yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan 

mereka untuk fokus dalam pembelajaran. Dengan demikian, meskipun kecanduan konten digital pendek 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penurunan konsentrasi, faktor-faktor lain seperti kualitas 

tidur, tingkat stres, dan kondisi psikologis mahasiswa juga perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan 

kemampuan konsentrasi mereka. 

Meskipun terdapat berbagai faktor lain yang berpengaruh, temuan penelitian ini tetap memperkuat 

bukti bahwa kecanduan konten digital pendek berdampak negatif terhadap kemampuan konsentrasi 

mahasiswa. Mahmoudi et al. (2025) menemukan bahwa mahasiswa yang kecanduan konten digital pendek 

mengalami penurunan kemampuan konsentrasi, lebih mudah terdistraksi, dan memiliki waktu respons yang 

lebih lambat serta akurasi lebih rendah dalam tugas-tugas yang membutuhkan fokus. Dampak kecanduan 

ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mempengaruhi aspek psikologis dan motivasional mahasiswa, 

di mana penelitian Mao & Liao (2025) mengungkapkan bahwa kecanduan ini menurunkan motivasi belajar, 

meningkatkan kecemasan akademik, memperburuk burnout belajar, dan menurunkan keterlibatan 

akademik. Lebih lanjut, Li et al. (2024) menemukan bahwa efek negatif kecanduan konten digital pendek 

meliputi penurunan daya ingat, penurunan prestasi akademik dengan retensi informasi turun hingga 30%, 

penurunan IPK, dan masalah kesehatan mental. Kondisi ini menjadi perhatian serius bagi mahasiswa calon 

guru ekonomi, karena gangguan konsentrasi yang disertai dengan penurunan motivasi dan masalah 

psikologis tidak hanya menghambat pembelajaran mereka saat ini, tetapi juga mengancam kesiapan mereka 

untuk menjadi pendidik profesional yang efektif di masa depan, sehingga diperlukan upaya intervensi yang 

segera dan terencana dengan baik. 

Temuan ini menunjukkan perlunya langkah yang jelas untuk membantu mahasiswa calon guru 

ekonomi mengatasi kecanduan konten digital pendek yang melemahkan konsentrasi mereka. Perguruan 

tinggi dapat memasukkan literasi digital dalam pembelajaran dan memberikan edukasi tentang penggunaan 

teknologi yang sehat agar mahasiswa memahami risiko kecanduan digital terhadap kemampuan berpikir 

dan prestasi akademik (Quraishi et al., 2024). Selain edukasi tersebut, pengaturan penggunaan ponsel 
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selama pembelajaran juga penting karena dapat membantu meningkatkan fokus dan hasil belajar, terutama 

bagi mahasiswa yang mudah terdistraksi (Deng et al., 2025; Kuznekoff et al., 2015). Namun, bagi 

mahasiswa yang sudah mengalami kecanduan dalam tingkat yang lebih berat, upaya seperti konseling 

kelompok, program pencegahan kecanduan, dan terapi kognitif perilaku diperlukan untuk memberikan 

bantuan yang lebih mendalam dalam mengurangi ketergantungan mereka pada konten digital (Liu et al., 

2017; Yang et al., 2022; Zhang et al., 2020). Dengan berbagai langkah ini, kampus dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih mendukung peningkatan konsentrasi mahasiswa. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa kecanduan konten digital pendek berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemampuan konsentrasi mahasiswa calon guru ekonomi di Jurusan Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo. Mayoritas mahasiswa mengalami kecanduan pada tingkat sedang 

hingga berat, yang menyebabkan melemahnya kemampuan mereka untuk mempertahankan fokus dalam 

pembelajaran. Semakin tinggi tingkat kecanduan terhadap platform video pendek seperti TikTok, Instagram 

Reels, dan YouTube Shorts, semakin rendah kemampuan konsentrasi mahasiswa. Kondisi ini membawa 

dampak ganda yang serius bagi mahasiswa calon guru ekonomi, yaitu menghambat penguasaan konsep 

ekonomi yang kompleks dan melemahkan keterampilan pedagogis mereka sebagai calon pendidik 

profesional. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memahami ancaman nyata era digital 

terhadap kualitas calon pendidik, sekaligus menegaskan perlunya intervensi segera untuk mengatasi 

fenomena kecanduan digital yang semakin meluas di kalangan mahasiswa. 

Berdasarkan temuan penelitian, institusi pendidikan tinggi perlu mengambil langkah strategis untuk 

mengatasi permasalahan kecanduan konten digital pendek dengan mengintegrasikan program literasi digital 

dalam kurikulum yang memberikan pemahaman tentang dampak negatif kecanduan digital terhadap 

kemampuan kognitif dan prestasi akademik mahasiswa. Kebijakan pengaturan penggunaan smartphone 

selama pembelajaran perlu diterapkan secara konsisten untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi peningkatan konsentrasi, disertai penyediaan layanan konseling dan program intervensi bagi 

mahasiswa yang mengalami kecanduan tingkat berat. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan konsentrasi seperti kualitas tidur, 

tingkat stres, dan motivasi belajar, serta mengembangkan dan menguji efektivitas model intervensi spesifik 

untuk mengatasi kecanduan konten digital pendek pada mahasiswa calon guru melalui penelitian 

longitudinal yang dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dinamika fenomena ini. 
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